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SUMMARY

Soieha. Adaptability of two varieties of oil palm on inland soil with shallow, 

medium, and deep depth of safric (supervised by ABDULLAH H ALIM PKS and

BAKRI).

In Indonesia Organosol or peat, is the second largest land. These soil groups 

be separated into peat Formed in the atmosphere outside the influence of tidal 

flooding, called peat deeply.

This manuserpt is written based on the research aiming to examine the 

adaptability cross of result ffom variety of palm Dura and Pisifera on inland peat 

with a thickness of shallow, medium, and in the maturation saprik

Peatlands has planted by oil palm, ffom located on the Typology of 

peatland’s depth at PT. Roempoen Enam Bersaudara, Paya Angus in the Gelumbang 

village, district of Sungai Rotan, Muara Enim regency. This research was conducted

can

ffom May until October 2009. The research used group randomized design. First

treatment factor is variety palm oil ffom Palm Oil Research Center (PPKS) and

Socfin. The second treatment factor is shallow, medium and depth.

Result of experiment showed that the adaptability of palm oil cross of result 

Dura and esipera in the result at PPKS and Socfin has a very significant effect at 

shallow peat and medium peat being compared on dept peatlands. Plant height 

growth rate and nutrient content leaf growth cross of result Dura and Pesipera in the 

result at PPKS and Socfin has a very significant effect the thickness consist of 

shallow, medium an depth. The recommended of this research optimizing used of



fertilizer and dolomite in order to increase efficiency of potential peatland as an oil

palm plantations.
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RINGKASAN

Solcha. Adaptabilitas varietas kelapa sawit pada gambut dangkal, sedang, dan dalam 

dengan kematangan saprik pada lahan gambut pedalaman (Dibimbing oleh

ABDULLAH HALIM PKS dan BAKRI).

Di Indonesia Organosol atau tanah gambut merupakan tanah kedua terluas. 

Golongan tanah ini dapat dipilah menjadi gambut yang terbentuk dalam suasana di 

luar pengaruh luapan air pasang-surut yang dinamakan gambut pedalaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptabilitas kelapa sawit 

hasil persilangan varietas Dura dan Pesipera pada lahan gambut pedalaman dengan 

ketebalan dangkal, sedang dan dalam.

Lahan gambut yang ditanami kelapa sawit ini terletak di tipologi lahan 

gambut pedalaman di kebun gelumbang. PT. Roempoen Enam Bersaudara, di Desa 

Paya Angus, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Oktober 2009. Metode penelitian yang 

digunakan percobaan lapangan, menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial.

Faktor perlakuan pertama adalah varietas kelapa sawit hasil persilangan Dura dan

Pesipera yang dihasilkan oleh PPKS dan Socfin dan faktor perlakuan kedua adalah

ketebalan gambut dangkal, sedang, dan dalam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptabilitas kelapa sawit hasil 

persilangan Dura dan Pesipera yang dihasilkan oleh PPKS dan Socfin berpengaruh 

nyata pada lahan gambut dangkal dan sedang dibandingkan dengan dalam. Laju 

pertumbuhan tinggi tanaman dan kadar hara daun tanaman hasil persilangan Dura



dan Pesipera yang dihasilkan oleh PPKS dan Socfin berpengaruh nyata pada lahan

gambut dangkal, sedang dan dalam, maka dapat direkomendasikan pengoptimalisasi

pemakaian pupuk dan dolomit agar dapat lebih meningkatkan potensi daya guna

tanah gambut sebagai lahan perkebunan kelapa sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia Organosol atau tanah gambut merupakan golongan tanah kedua 

terluas. Golongan tanah ini dapat dipilah menjadi gambut yang terbentuk dalam 

suasana diluar pengaruh luapan air pasang laut dan yang dipengaruhi luapan air 

pasang laut. Yang pertama dinamakan gambut pedalaman dan yang kedua gambut 

pantai (Pusat Penelitian Tanah, 1981).

Bibit tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komponen saprotan dalam 

usaha perkebunan yang nilainya sangat kecil dibandingkan dengan komponen- 

komponen lainnya, namun akan memberikan dampak yang besar terhadap produksi 

dan pendapatan. Penggunaan varietas unggul spesifik lokasi secara langsung akan 

memberikan kenaikan produktivitas, sehingga akan memberikan penurunan biaya 

pokok yang akhirnya akan menaikan pendapatan bagi pekebun.

Jangka panjang pemuliaan dan seleksi tanaman kelapa sawit adalah untuk 

mendapatkan varietas unggul dengan produktivitas minyak tinggi dan karakteristik 

sekunder (awciliary traits ) tertentu. Langkah-langkah untuk mendapatkan varietas 

unggul tersebut telah baku dengan mengkombinasikan pohan induk yang sudah 

teijamin, namun telah banyak dilaporkan bahwa interaksi antara sifat genetik dan

lingkungan sangat berperan dalam pencapaian pertumbuhan dan produktivitas
■_/

minyak kelapa sawit (Winama, Sugiyono dan Darmosarkoro, 2007).
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Berdasarkan lingkungan tumbuh dan pengendapannya, gambut di Indonesia 

dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 1) Gambut Ombrogenous, dimana kandungan 

airnya hanya berasal dari air hujan. Gambut jenis ini dibentuk dalam lingkungan 

pengendapan dimana tumbuhan pembentuk yang semasa hidupnya hanya tumbuh 

dari air hujan, sehingga kadar abunya adalah asli (inherent) dari tumbuhnya itu 

sendiri 2) Gambut Topogenous, dimana kandungan airnya hanya berasal dari air 

permukaan. Jenis gambut ini diendapkan dari sisa tumbuhan yang semasa hidupnya 

tumbuh dari pengaruh elemen yang terbawa oleh air permukaan tersebut. Daerah 

gambut topogenous lebih bermanfaat untuk lahan pertanian dibandingkan dengan 

gambut ombrogenous, karena gambut topogenous mengandung relatif lebih banyak 

unsur hara (Rismunandar, 2001).

Menurut Widjaja dan Adhi (1986), susunan kimia dan kesuburan tanah 

gambut ditentukan oleh : 1) ketebalan lapisan dan tingkat kematangan lapisan- 

lapisannya, 2) keadaan tanah mineral dibawah gambut, dan 3) kualitas air sungai atau 

pasang yang mempengaruhi lahan gambut dalam proses pembentukan maupun 

pematangannya.

Pembukaan lahan pada lahan rawa gambut untuk pengembangan pertanian 

(terutama untuk tanaman pangan dan perkebunan) menyebabkan menyusutnya 

ketebalan gambut secara cepat. Bahkan pada wilayah-wilayah lahan gambut yang 

diusahakan untuk pertanian tanaman pangan terutama yang disawahkan lapisan 

gambutnya telah habis, sehingga menjadi tanah mineral gairfbut.

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh di lahan gambut untuk mencapai potensi 

produksinya, maka pemilihan varietas harus sesuai dengan kondisi lingkungan.
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Untuk mengantisipasi hal tersebut maka pengujian varietas harus dilakukan pada 

berbagai tipologi lahan gambut. Produktivitas optimum kelapa sawit pada saat ini 

belum tercapai sepenuhnya, karena rekomendasinya masih bersifat umum atau belum 

berdasarkan tipo agroekosistem yang tersedia (Poeloengan, Adiwiganda dan Purba,

1995).

Pengujian adaptabilitas varietas merupakan langkah penting dalam suatu 

rangkaian pengujian varietas kelapa sawit sebelum varietas dianjurkan untuk ditanam

secara luas pada tipologi lahan gambut.

Tanaman kelapa sawit mempunyai siklus pemuliaan yang lama. Untuk 

mendapatkan paket teknologi berupa varietas anjuran memerlukan waktu tidak 

kurang dari 30 tahun. Beberapa pendekatan untuk memperpendek daur ini telah 

dilakukan, misalnya dengan memperketat tingkat seleksi pada pengujian. Namun 

cara ini masih dinilai lama. Selain itu juga terbukti bahwa tidak ada varietas yang 

bersifat universial dan akan sesuai untuk ditempatkan pada semua lokasi. Oleh 

karena itu sebelum sesuatu varietas dianjurkan secara luas, maka perlu dilakukan 

pengujian adaptabilitasnya pada berbagai kondisi tipo agroekosistem.

Dampak yang diperoleh dalam jangka panjang adalah produksi kelapa sawit 

nasional akan meningkat karena adanya pengembangan tanaman kelapa sawit 

pada tipologi lahan gambut. Dengan demikian akan berdampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan petani-petani kelapa sawit pada wilayah tersebut.

secara

•j»
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptabilitas kelapa sawit 

hasil persilangan varietas Dura dan Pesipera pada lahan gambut pedalaman dengan

ketebalan dangkal, sedang dan dalam.

C. Hipotesis

1. Diduga adaptabilitas kelapa sawit hasil persilangan Dura dan Pesipera yang

dihasilkan oleh PPKS dan Socfin tidak berbeda nyata pada ketebalan gambut

dangkal, sedang dan dalam.

2. Diduga laju pertumbuhan tinggi tanaman dan kadar hara daun tanaman hasil

persilangan Dura dan Pesipera yang dihasilkan oleh PPKS dan Socfin berbeda

nyata pada ketebalan gambut dangkal, sedang dan dalam.

■j»
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